BAB VI
PENYAJTIAN DAN ANALISA DATA

Merosotnya Nilai-Nilai Agama

Dengan hadirnys pabrik dan ribuan karyswan, maka
dengan sendirinys membawa dampak positif mauvpun
negatif bagi masyarskat desa. Adanys pabrik di desa
Gunung Gangsir ini banyak menyersap banyak tenaga kerja,
terutama kaum mudanys sehinggas mengurangi pengangguran
dan dapat menszhan penduduk untuk kelusr dari desa dsalam
rangka mencari pekerjaan.

Tidaklah dapat dipungkiri, bshwa adanysa pabrik di
desa Gunung Gangsir telah banysak menghasilkan keuntungan
vang bersifat ekonomis bagi masyarakat setempat. Di 1lain.
pihak tidaklah dapat dihindari, disamping kepentingan
ekonomi juga menghadirkan puls permasalahan-permasalahan
agama atan moral yang terus berkembang seiring perubahan
struktur masyarakat.

Untuk mendapatkan data yang berhubungsan dengan hal
itu. Penulis menjumpai Bapak Abdul Manan untuk mengadakan
wawancara. Beliau adalah kepala rumah tangga dengan 6
orang anak vyang beranjak dewas% dan bekerjas sebagai
petani. Dari hasil wawancars belisu mengatakan
“"Saya punya lima orang anak yang sudah besa-besar, dua
orang putri dan tigs orang putrs, semus snzk saya bekerja

di perusahaan sebagai karyawan, dua orang yang putri ada
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di pabrik sepatu dan dua orang lagi di Inde Hie,
lumayanlah dari gasji mereks ini dapat membantu nafkah
sayas untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun yang
saya sayangkan adalsh karena jarangnyz mereksa tidak ada
di rumah ini mengakibatkan saya tidak dapat mengawasi
perbuatan mereka apskah mereks melshukan hal-hal buruk
atan apakah mereka melakukan ha-hal yang baik. Namun saya
tidak pednli pokoknyvz mereks pulang dari psbrik tepst
pada waktunya dan di rumsh menjalankan perintah sagama”.
(Mawsneasra tanggal 14 Cktober 19953,

Dari pernyataan Bapak Abdul Manan tersebut
menunjukkan bahwa kesdsan ekonomi yang lemah maka beliasu
sebagai orang tus tidak dapsat lagi wmengawasi perbuatan
anak-anaknya ketika berada diluar rumah. Hal ini
menunjukkan kurang adanya tanggung Jjawab serta pengawasan
terhadap pendidikan ansk-anaknysa.

Demikian Jjugs halnya dengan yang dinyatskan oleh
Bapak Tajul Anwar. Seorang pendatang dari Madura. Beliau
sebagai penjual rokok eceran dan kebutuhan sehari-hari di
kedai kski lima yang lokasinyz bersebelahan dengan pabrik
sepatu kasogi. Penulis menyampaikannya ketika belian
berjuslan dan penulis jugs membeli rohkok yang dijualnys.
Belian mengatskan
"Pehkerjsan ssyaz Jjual rokok eceran di sini sudah lama.
Hasilnya Juga lumayan buat tambahan belanja istri saya.

Saya ada di dusun ini juga mengejarkan sawah. Kalau sudah
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says kerjakan lantss saya ke sini  lagi Jjuaslan rokok
seperti ssat ini. Para pembeli yang datsng kebanyakan
adalsh buruh p2brik, mereka bukan hanya beli rokok tapi
juga beli minuman yang saya jual. Kebanyakan dari mereha
yvang datang adalah berpasang-pasangan (laki-laki dan
perempuan) menurut pengamatan saya hubungan buruh pabrik
antara laki-laki dan wanita sangat bebas hal ini saya
dapat lihat dari cara berjalan yang bergandengan tangan
kadang-kadang berangkulan. Seakan-akan mereka lupa
akan larangsn-larangan Allah SWT". (Wawancara tanggal
29 Oktober 18995).

Pernyataan Bapak Tajul Anwar tersebut menunjukkan
bahwa hubungsn karyawan pabrik antara laki-laki dan
wsnits tersebut sangat intim. Hal ini menunjukkan bahwa
pergsulan yang bebas tersebut tanda-tanda nilai agama
tidak perhatikan lagi, mereka seakan-akan lupa akan
syari at agama vyang telah mereka pelajari dari kecil.
Meraks hsnys mengandalhkan nafsu belska.

Penulis Jjuga berhasil menemui seorang karyawan
pabrik sepatu Beji bagian mekanik. Dia bernama Wahidi,
seorang pendatang dari daerah Grati Pasuruan. EKetika
penulis temui dan berhasil mengadakan WaWancara
dengannya. Dia mengatakan
"Di daerah saya tekun menjalankan sholat fardhu, karensa
saya mendapatkan pendidikan agswma dari orang tua saya.

Dan pada nmumnya masyarahkat kampung saya sangsat
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memperhatikan ajaram agama Islam. Tapi ketika saya berada
d4i sini saya menjadi kurang tekun menjalankan sholat
fardhu. Karena saya di sini bergaul dengan teman-teman
sekerja saya dan secars tidsk langsung saysa terpengaruh
oleh pergaulan tersebut. Akhirnya lambat laun pendidikan
vang says terims dari orang tua saya, S5aya tinggalkan”.
(Wawancara tanggal 2 Nopember 1995).

Dari pernyatasn Wahidi tersebut di =atas telsh
menunjukkan bahwa perganlan sangat berpengaruh terhadap
perilaku-perilaku wmanusia. Hal ini telsh terbukti pada
diri Wahidi yang semula di daerah asalnya sangat tekun
menjalankan sholst fardhu, karena dzlam linghkungan
kelunargs dan masyarakatnya taat pada ajaran agama Islam.
Oleh karena pergsulannys dengan teman seprofesinya maksa
secars berangsur-angsur ia menjadi kurang tekun dalam
menjalankan sholat fardhu hingga sekarang "

(Wawancara tanggal 8 Nopember 1985).

Dari hasil wawancara ysng telsh disampaikan oleh
para informan dan uraian-uraian tersebut di atas maka
dapat disimpulkan bahwa merosoly - ~3lai-rilai sgama di
lingkungan masyarakat industril
lingkungan masyarakatnya terd:
daserah asalnya dan membawa buda; /S
vang kedua adalah pengawasan d
diperhatikan 1lagi oleh orang _/ﬁ
dapat mengakibatkan para pemuda |

syariat-syariat agdama.
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Upaya Ulama” dalam Mengantisipasi Merosotnya Nilai-Nilai
Agama Islam di Lingkungan Masyarakat Industri.

Pada dasarnya manusia adslah makhluk sosial. Qleh
karena itu manusia tidask dapst hidup secara menyendiri
(bergifat Individual). Manusia satu sama lain mempunyai
hubungan timbal balik, sehinggs mereks merupskan satu
kesatuan sosial.

Perkembangsn kehidupan sosial susatu masyarakat
dalam s=satu wilayah tidak lepas dari kebutuhan hidupnysa
sehari-haril, sehinggs semuznys saling membutuhkan antara
individu vyang muncul sejak manusia ada dan hidup saling
berdampingan. Hidup bermasysrakst adalah suatu kehidupan
sekelompok manusia yang saling wmengadakan interaksi
atau berkomunikasi antara yang satu dengsn yang lainnya.
Manusia dapat dikatakan sebagai makhluk apabila
mengadskan intersksi disntars sessmanys sebagai makhluk
vang memiliki perassaan sosial yang dapat dibentuk sejak
manusia bergsul dengan sesamanya aksn menjadi  inssan
sosial karena hidupnya selalu bersama dengan manusia
yvang lain.

Dalam pembicaraan massalah upaya nlame” dslsm
mengantisipasi wmerosotnya nilai-nilai agamsa adalah
dengan membentuk kegiatan sosial ke sgamsan dalam bentuk
Jam iyah rutin.

Masyarakat desa Gunung Gangsir yang merupakan

masyarakat di linghkungan industri terletak di pinggiran
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kota dan banyak pendstsngnys. Padas Awalnys masyarakat
Gunung Gangsir memiliki gaya hidup yang sederhanas, akan
tetapi setelah adanya perubahan keadaan sekitarnya vyang
di sebabkan oleh pembangunan dan banysknya pendatang
membawa perubahan besar yang disebsbkan oleh kenaikan
pendapatan atau status sosizslnya. Di  kelurahan Gunung
Gangsir meskipun banyak sekali berdiri pabrik-pabrik yang
besar dan dikataksn daerah industri ini namun berkat
upaya ulama’ setempat dan kebijaksanaan kepala kelurahan
dan para stafnya, serts atas dukungan tokoh-tokoh
masyarakat telah ada beberapa organisasi scsial
keasgasmaan.

Upaysa ulsma’ dalam mengantisipasi merosotnya
nilai-nilai keislaman adalah dengan membentuk kegiatan
sosial kesgamsan dalam bentuk jam iyah rutin. Diantaranys
adalah diadakannya jam iyah rutin keagamaan setisp minggu
yang bertempat di ssarana-sarana peribatan. RKegistan
tahlilan diselenggarskan oleh organisasi Jam iyah
tahlil pads setizap hari kamis malam jum ' at dan bertempat
di rumsah-rumah para anggota Jam iyah tersebut secars
bergasntian menurut sturan yvang telsh di tentukan. Anggota
jam iyah ini pada umumnys terdiri dari para orang tud dan
pars pemuda.

Selanjutnys penulis berhasil mengadaksn wawancarsa
dengan Ustad Hakhmud selakn pimpinan dari Jam iyah

tahlilan. Belisu mengatakan
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"Dengan diadskannya jam iysh tahlilan ini kami maksndkan
dspat membendung arus datangnyas budaya yang sifatnys
negatif yang di bawah oleh para pendatang, yvang datang ke
Gunung Gangsir untuk mencari kerjas di pabrik-psbrik.
Hereka ini ada yang datang dari kota-kota besar seperti
Surabaya, maka secsra tidak langsung mereka bawa ke
Gunung Gangsir dan budays ini dapat mempengaruhi
linghungan sekitarnya".

(Wawancara tanggal 14 Nopember 1985}.

Pernystaan Ustad Hakhmud tersebut menunjukkan bahwa
kegistan jam iyah tahlilan tersebut dapat menangkal arus
budays negatif, karena dengan jam iyah tshlilsn ini dapst
mengingat Allsh, maska dengdan mengingat Allah akan dapat
meluruskan segalas aktifitas mereka sehari-hari.

Penulis Jugs berhasil mengadakan wawancara dengan
Bapak Lukman selaku tokoh masyarsksat dessa Gunung
Gangsir. Pekerjaan beliaun adalah sebagai guru SDH’ I
Gunung Gangsir. Beliau Jjugs aktivis Jama ah langgsar
Al-HMubarckah dan dipercaya untuk memegang kunci langgdar.
Belian mengatakan
"Sekarang ini keadssn dess Gunung Gangsir tak ubahnya
kota-kota besar lainnya, masyarakatnya bukan lagi
masyarakat dess yang taat beribadsh dsn penuh sifat
gotong royong tapi sudah campur basur dan masyarakst
perkotaan yang membawza dampsk negatif. Caraz berpskaisan

para wanita desa ini tidak seperti dulu lagil tapi dengan
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pakaian rok mini, mabuk-mabukan dan berbagai gaya hidup
foya-foya. Hal semscam ini kslau tidak di bendung dengan
scara-scara keagamaan maka akan dapat merusak moral
masyarakat desa Gunung Gangsir”.

(Wawancara tanggal 18 Nopember 1885).

Pernyataan Bapak Lukman tersebut menunjukkan kalan
budaya kota masnk ke dess maka skan dapat mempengdaruhi
budays pedesasn dan akan merusak moral masyarakat maka
skibatnya skan dspat merosotkan nilai-nilai agama maka
untuk mengantisipasi hal-hal semacam ini 1ialah dengsan
cara mewmbentuk acara-acara kerchanian, <yang nantinya
dapat membendung budaya-budaya pexkotaan seperti apa yang
telah dikemukaksn oleh Bapak Lukman.

Selanjutnya penulis mencoba lagi melskuokan
pengamatan dengsn melibatkan diri mengikuti kegiatan yang
diasdskan oleh organisasi jam iyah yasinan wa sholawat.
Dalam kesempatan tersebut penulis berhasil melakukan
wawancars dengsn salah seorang anggotz jam iyah yasinan
wa. sholawat yang bernama Narto, seorang pendatang dari
kots Mzlang. Dia bekerja pads pabrik Indo Mei. Disamping
sktif melaksanakan berjama ' ah di langgar Al-Mubarokah,
diz juga aktif pads kegiatan yang diadakan jam iyah yssin
wa sholawat. Ketiks penulis melakukan wawancara, dia
mengatakan
"Di Malsng says tergdolong ansk yang bandel. Saya tidsk

pernah mengamalkan ajaran agamsa Islam, apalagi sembahyang
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dan hkegiatan Jjam iysh tidsk pernsh says 1lskukan ksrena
saya terbaswa oleh linghkungan yang pada umumnys kurang
taat beragasms. Seksrang ini, di sini saya bersyukur
sampai saat ini saya disadarkan oleh lingkungan
masyarakat desa Gunung Gangsir vyang banyak sekali
terdapat organisasi-organiszasi kesgamasn. Hal ini adsalsah
Jasa para ulama’ desa Gunung Gangsir "

(Wawancara tanggal 16 Hopember 1885).

Dari pernyatzan Narto tersebut di atas telah
mermanjnkhan bashwa sebelum datang ke desa Gunung Gangsir,
iz tidak pernah menjalankan sholat fardhn dan tidsk
pernah mengikuti kegiatan jam iyah. Oleh karena pergau-
lannya, maka secara bertahap ia sadar akan kew%jiban
seorang muslim vyang mmempunyai kewajiban mengamalkan
sholat fardhu. Dan sebagai manusias yang tidsk lepas dari
interasksinya dengan masyarazkat sekitar, ia Juga aktif
mengikuti kegiatan jam iyah yang diadakan oleh organisasi
sosial keagamasn yang ads di desa Gunung Gangsir.

Dari uraian yang telsh dipaparkan di atas, maks
upaya-upaya vyang telah dilakunkan oleh para ulasmz” dan
tokoh masyarakat desa Gunung Gangsir vaitu dengan
membentuk organisasi sosial keagamasan. Organisasi-
organisasi sosial keagamaan tersebut di samping berfungsi
sebagal media untuk mengamalkan hegiatan-kegistan vang
bersifat ritual, Jjuga berfungsi sebagsi membendung arus

vang datangnys dari kota-kota besar.



